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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak merupakan problem utama yangusehenjadi
tantangan manusia dalam sepanjang sejarahnya.dit@makhlak merupakan
salah satu tonggak penting dan mendasar bagi ksdnmdonanusia. Nasib baik
atau buruknya secara lahir maupun batin seseosahgiah keluarga, sebuah
bangsa, bahkan seluruh umat manusia, berganturayaséangsung pada
bentuk kepribadian atau akhlak mereka sejak kaaallk

Di negara ini, semakin banyak kemaksiatan dan kégaiakejahatan
yang merajalela dan hal tersebut membuat bangssemakin terpuruk, itu
disebabkan karena semakin tinggi krisis akhlaka sl tersebut tidak segera
mendapat perhatian atau usaha untuk mengendalixatary memperbaikinya
maka rusaklah suatu bangsa atau umat itu, dansskegat berpengaruh pada
generasi mendatang.

Pendidikan akhlak dapat diartikan usaha sunggugeun untuk
mengubah akhlak buruk menjadi yang baik. DapatikizZan bahwa akhlak itu
dinamis dan tidak statis, terus mengarah pada kemajdari tidak baik
menjadi baik, bukan sebaliknya, yang dapat ditempldngan jalan
mujahadah (menahan diri) dan melalui jalariyadah (melatih diri)’Oleh
karena itu, tidak salah lagi apa yang telah dis@#mapaoleh para ahli
pendidikan bahwa perkembangan pribadi sangat dkantoleh faktor-faktor
lingkungan, terutama pendidikan.

Seperti yang kita lihat, bagaimana yang telah dikak oleh anak
didik pada saat ini, seperti halnya tawuran pelajaembolos, menyontek,
kemalasan, ketidakdisiplinan, ketidakjujuran, kdar jiwa menolong,

ketidakhormatan terhadap orang tua, guru dan selyagaKeadaan seperti

"Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islarf¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
Cet. 3, him. 274



itulah yang mengacu pada kesamaan permasalahdn, rgpuhnya fondasi
morality.

Pendidikan Islam sebagaimana dilakukan RasulullakvSdimulai
dari mengubah sikap dan pola pikir masyarakat, atgkegn masyarakat Islam
menjadi masyarakat belajar Berkembang menjadinasyarakat ilmuyaitu
masyarakat yang mau dan mampu menghargai nilaiimtéah. Orientasi
pendidikan Islam harus diletakkan sebagai dasarbwiimya kepribadian
manusia Indonesia paripurna (insan kamil).

Pendidikan di sekolah mempunyai andil yang cukupabedalam
upaya pembinaan akhlak dan kepribadian anak, yadialui pembinaan dan
pendidikan kepada siswa. Pendidikan harus dapaipadaiki akhlak dan
kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dafudtga, selain juga
memberi pembinaan pada siswa. Di samping itu, kagdran, sikap, cara
hidup, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul ddmclra yang dilakukan
oleh seorang pendidik juga mempunyai hubungan ysggifikan dengan
proses pendidikan dan pembinaan moralitas yangigedoerlangsung.Maka
sarana yang paling tepat untuk pembinaan dan pdokaamn kepribadian
manusia adalah dengan melakukan pendidikan, kameeagingat betapa
pentingnya pendidikan akhlak sejak dini bagi anaékamaka perlu adanya
penanaman nilai-nilai keagamaan semenjak anak-gadlt sesuai dengan
ajaran yang benar, sesuai dengan tuntunan agargebgatiasarkan al-Qur’an
dan Sunnah Rasul.

Pendidikan dalam Islam ialah siapa saja yang bggiamy jawab
terhadap perkembangan anak didik. Dalam Islam, gorgang paling
bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (awahill) anak didik.
Pengaruh pendidikan di dalam rumah tangga terhaéapembangan anak
memang amat besar, mendasar dan mendalam. Akan, tptala zaman

modern ini pengaruh itu boleh dikatakan terbatatapg@erkembangan afektif,

’HM. Chabib Thoha Kapita Selekta Pendidikan Islaryogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), Cet.1, him. 12

3Muhtar, Desain Pembelajaran Agama Islarflakarta: Misaka Galiza, 2003), Cet. 2,
him. 73



yaitu perkembangan sikap. Pengaruh pendidikan alekaba besar dan luas
serta mendalarhGuru adalah mitra anak didik dalam kebaikan. Gyang
baik, maka anak didiknya pun akan baik. Tidak adarang guru yang
bermaksud menjerumuskan anak didiknya ke lembahstieeam. Karena
kemuliaan guru, berbagai gelarpun disandangnya.

Masa pendidikan di sekolah, merupakan kesempataanpe yang
sangat baik, untuk pembinaan pribadi anak setetahgotua. Seandainya
guru-guru (baik guru umum, maupun guru agama), ti@npersyaratan
kepribadian dan kemampuan untuk membina pribadk,amaka anak yang
tadinya sudah mulai bertumbuh ke arah yang kuraz§, llapat segera
diperbaiki. Dan anak yang semula sudah mempunysardgang baik dari
rumah dapat dilanjutkan pembinaannya dengan cang Yebih sempurna
slagi®

Eksistensi dan inti dari pendidikan di Taman Sisebenarnya adalah
sebuah lembaga pendidikan yang tetap mempertah&ekanlayaan dan juga
sosial untuk kemerdekaan anak bangsa. Jadi, depgadidikan tersebut
diusahakan agar sebanyak mungkin anak bisa sekialarmempunyai jiwa
merdeka. Oleh karena itu, pendidikan di Taman Siasarkan atas prinsip
atau sloganing ngarso seng tulodho, ing madya mangun karsayult
handayani.Seorang guru harus menjadi teladan, lalu ketikeemgah-tengah
siswa harus membangun karsa (kehendak), dan depgasip tutwuri
handayani akan memberikan anak kecil tumbuh sesuai dengsia u
pertumbuhannya, namun tetap didampingi.

Dengan demikian, metode yang dianggap paling tegalam
pembinaan akhlak adalah metode keteladanan. M&&idiadanan yaitu suatu
metode dengan cara memberi contoh atau menjadiltgaing baik. Metode

“Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Agama Isla(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 74-75

°Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologigakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 2, him. 41

6zakiah Daradjatlimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlim. 57-58

Zuhriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspek#rubahan,(Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), cet. 2, him 131



ini sangat efektif diterapkan dalam pembinaan dkhlantuk itu guru
hendaknya menjadi teladan utama bagi murid-mur@dsegala hal.

Sebagaimana pepatah mengatakan “guru kencing berdurid
kencing berlari, guru kencing berlari, murid kemrimenari.” Hal tersebut
menggambarkan bahwa sosok guru begitu sentral delatu proses belajar
mengajar, sampai-sampai semua prilaku guru akaeraetditiru oleh siswa.
Dengan kata lain, kegiatan mengajar pada hakikatngeupakan tindakan
memberi teladafl.Guru merupakan model atau teladan bagi peseriia dtih
semua orang yang menganggap dia guru. Terdapatdertemgan yang besar
untuk menganggap peran ini tidak mudah untuk ditemt apalagi ditolak.
Keprihatinan, kerendahan, kemalasan dan rasa takggra terpisah dan
bersama-sama bisa membuat berfikir atau berkailea”spya harus menjadi
teladan atau dipertimbangkan untuk menjadi modehkanpembelajaran
bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya, saya tolékip baik untuk
diteladani, di samping itu, saya sendiri ingin keebatuk menjadi diri sendiri
dan selamanya tidak ingin menjadi teladan bagigtaim. Jika peserta didik
harus memiliki model, biarlah mereka menemukannyaaha pun.” Alasan
tersebut tidak dapat dimengerti, mungkin dalam tegtentu dapat diterima
tetapi menolak atau mengabaikan aspek fundameatakifiat pembelajaran.
Menjadi teladan merupakan sifat mendasar dalamata@gipembelajaran, dan
ketika seorang guru tidak mau menerima atau merakgumya secara
konstruktif maka akan mengurangi keefektifan belaja

Sebagai teladan, guru harus mempunyai kepribademy ydapat
dijadikan profil atau idola, seluruh hidupnya adlaliéigur yang paripurna.
Itulah kesan terhadap guru sebagai sosok idealkiSedja guru bertindak
yang tidak atau kurang baik, akan mengurangi kemélamnya dan

® Taufik Tea,Inspiring Teaching Mendidik Anak Penuh Inspirddiakarta: Gema Insani,
2009), him. 86

° E Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. 7,
him. 45-46



kharismanya pun secara perlahan lebur dari jati. dflarena itulah,
kepribadian adalah masalah yang sangat setfsitif.

Apa yang dilakukan guru akan ditiru oleh anak-anakgkah laku
orang muda dimulai dengan meniru (imitation), dainberlaku sejak anak
masih kecil. Apa yang dikatakan orang tua akankéemedan dimunculkan
kembali oleh anak. Anak belajar dari lingkungardédiat dan mempunyai
intensitas rasional yang tingi.

Demikian juga dalam dunia pendidikan, apa yangaderjdan
tertangkap oleh anak, bisa jadi tanpa disaring #ékagsung dilakukan, proses
pembentukan pekerti pada anak akan dimulai dengealthah orang yang
diteladaninya. Guru dapat menjadi tokoh idola damypan bagi anak. Dengan
keteladanan guru akan membimbing anak untuk membesikap yang
kokoh. Keselarasan antara kata dan tindakan dexiakan sangat berarti bagi
anak, demikian juga apabila terjadi ketidakcocokatara kata dan tindakan
guru maka prilaku anak akan tidak benar. Oleh karandituntut ketulusan,
keteguhan, kekonsistenan hidup seorang guru. Balairp adalah sikap hidup
yang disadari, diyakini dan dihayati dalam tinghaku kehidupan. Kesatuan
antara pikiran, perkataan dan perbudftan.

Berangkat dari kerangka berfikir di atas maka psnmlerasa tertarik
untuk meneliti sebuah Taman Kanak-Kanak atau Rduidisthfal dengan
mengangkat judul penelitiarfPelaksanaan Metode Keteladanan dalam
Pembinaan Akhlak Anak di RA Nurussibyan Randugarut Tugu
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011".

. Penegasan Istilah
Untuk memfokuskan pembahasan, maka peneliti akamb®ekan

batasan-batasan tentang istilah judul agar dapahdmi dengan jelas, yaitu:

10 Syaifu Bahri DjamaratQp.Cithim 41
Y Nurul Zuriah,0p.Cit, him. 94
2 1bid.



. Pelaksanaan

Yaitu proses, cara, perbuatan melaksanakan (raanakgputusan,
dan sebagainydy.
Metode

Metode adalah cara yang teratur yang digunakan gunuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai hamjl lyaik seperti yang
dikehendaki"!

Metode berasal dari bahasa Greek-Yunani, ymgtha(melalui
atau melewati), dahodos(jalan atau cara). Dari asal makna tersebut dapat
diambil pengertian secara sederhana, adalah jedancara yang ditempuh
oleh seorang guru dalam menyampaikan ilmu pengetaipada anak
didiknya sehingga dapat mencapai tujuan tert&htu.

Keteladanan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, éahw

keteladanan dasar katanya “teladan” yaitu peribagydapat (patut) ditiru

atau dicontoH®

. Pembinaan

Pembinaan adalah "usaha atau tindakan”, dan kegigtang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperolehytzasj lebih baik'’
Akhlak

Yang dimaksud dengan akhlak (moral) adalah sebisédms yang
lengkap yang terdiri dari karakteristik-karaktakistkal atau tingkah laku
yang membuat seseorang menjadi istemewa. Karakteagakteristik ini

membentuk kerangka psikologi seseorang dan memjaudierprilaku

Cet. IX,

him. 56

3 W.J.S. Purwodarmintd&amus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1997),
him. 554

“Ibid, him. 202

*Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator,(Semarang, RASAIL Media Group, 2008), Cet. 1,

®W. J. S. Purwodarmint@pcit, him 1036
7 Anton Moeliono dkkKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1993),

Cet. 4, him. 995



sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok dengamyd dalam kondisi
yang berbeda-bed4.

Akhlak berarti suatu kemantapan (jiwa) yang menijtas
perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpadismsngkan. Jika
kemantapan itu sedemikian, sehingga menghasilkat-amal yang baik
— yaitu amal yang terpuji menurut akal dan syaramaka ini disebut
akhlak yang baik. jikka amal-amal yang tercela yamgcul dari keadaan
(kemantapan) maka itu dinamakan akhlak yang btiruk.

6. Anak

Anak adalah keturunan kedua setelah ibu bapaknasausia yang
masih kecit’

7. RA Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang

RA (Raudhotul Athfal) merupakan lembaga pendidikaak usia
dini yang terletak di Desa Randugarut KecamatanuT#@bupaten
Semarang Provinsi Jawa Tengah. RA Nurussibyan meyapkelebihan
tersendiri, dalam prakteknya RA Nurussibyan sangahgedepankan
akhlak. Terbukti anak-anak di RA Nurussibyan inibtkang memiliki
kualitas akhlak yang baik. Disinilah timbul ketetan penulis, metode
seperti apa yang diterapkan di RA Nurussibyanehirsgga menghasilkan
output yang baik. Mengingat penanaman akhlak baik tergilauilit.
Ketertarikan penulis bertambah, ketika dijumpai glggembelajaran yang
digunakan adalah model area.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas, dapat dikanugokok
permasalahan sebagai berikut:

'8 Abdul Halim Mahmud,Akhlak Mulia,(Jakarta: Gema Insani, 2004), Cet. 1, him. 26-27

1 Muhammad Abul Quasem,Etika Ghazali (Bandung: Pustaka, 1988), penerj: J.
Mahyudin, him 81-82

% Hadi SubrataMeningkatkan Intelegensi Anak Balit@akarta: Gunung MUI, 1988),
Cet. 3, him. 69



1. Bagaimana pelaksanaan metode keteladanan dalamnaambtakhlak di
RA Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang Tahund?alap010/2011?
2. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan pengitapgdaksanaan
metode keteladanan dalam pembinaan akhlak di RAudsibbyan

Randugarut Tugu Semarang Tahun Pelajaran 2010/20117

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metodea#leteln dalam
pembinaan akhlak anak di RA Nurussibyan Randughngu Semarang
Tahun pelajaran 2010/2011

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menshunjang dan
penghambat pelaksanaan metode keteladanan dalamingam akhlak
anak di RA Nurussibyan Randugarut Tugu Semarangqu gielajaran
2010/2011

. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah yang menjadi fokus penelitian, hagidisini diharapkan
bermanfaat sebagai bahan dokumentasi dan sebaum Ipartimbangan
untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkanoalitas
pendidikan akhlak di sekolah.

2. Bagi pendidik atau calon pendidik dapat memberikaiormasi dan
digunakan sebagai bahan masukan atau pertimbaragarséorang guru
sebagai teladan dalam membina ahklak anak.

3. Bagi peserta didik dapat mengetahui tentang kedakaa guru, dan dapat

meneladani atau mencontoh.

. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas posisi penulis, maka penulisakart judul skripsi
yang memiliki kesamaan topik atau relevansi matdengan pokok
permasalahan peneliti ini. Hal tersebut dimaksagar tidak terjadi



pengulangan terhadap penelitian sebelumnya, jugakumencari sisi lain

yang penting untuk diteliti. Di antara judul skiipsrsebut adalah:

1. Amir Hidayati (NIM: 03199194) dalam skripsinya yangerjudul
"Implementasi Metode Keteladanan dalam Pembelajaredhlak pada
Bidang Studi Agidah Akhlak di MTS Sultan Agung, g Blora”
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa dalambgéajaran akhlak
bidang studi agidah ahklak yang berlangsung dind&lalas, guru agidah
akhlak adalah seorang yang harus menjadi figudaeid

2. Murni (NIM: 03502008) dalam skripsinya yang berjudUWpaya Guru
Agama dalam Pembinaan Akhlak Al-Karimah di Sekdbatsar Negeri
Lengkong 01 Kec. Batang, Pati 2004henjelaskan bahwa upaya
pembinaan akhlak yang mulia itu sangat dibutuhkekalg karena
timbulnya kemerosotan tingkah laku serta budi pgek@ang baik terdapat
di sekolah negeri maupun swasta. Untuk memudaldaiptanya akhlak
al-karimah guru berupaya membiasakan di kelas umbekgucapkan
kalimat thayyibah, menghormati dan patuh terhadap,dperamal dif?

3. Siti Nur Aini (NIM: 0310209) dalam skripsinya yagrjudul’Pengaruh
Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswa (Studi Trenfersepsi Siswa
di MAN 01 Pati), menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan antara
persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadapkaknak, semakin
baik persepsi siswa tentang keteladanan guru mk&a semakin baik
akhlak siswa dan begitu juga sebalikiiya.

Sedangkan skripsi ini, meskipun memiliki kesamaangan karya-
karya penulis dan atau peneliti sebelumnya, yakasing mengulas tentang
keteladanan guru dan akhlak siswa. Namun secanasipti memiliki

perbedaan, yakni pada fokus pelaksanaannya. Pegefigaja fokuskan

2L Amir Hidayati, Implementasi Metode Keteladanan dalam Pembelajdidniak Pada
Bidang Studi Agidah Akhlak di MTS Sultan Agung, W&y Blora,(Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2005)

22 Murni, Upaya Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Al-KarindalSekolah Dasar
Negeri Lengkong 01 Kec. Batang, Ré8emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2004

23 Siti Nur Aini, Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Siswad{SEtentang
Persepsi Siswa di MAN 01 Patfsemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2003)
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pelaksanaan metode keteladanan dalam pembinaaakaddk di RA, yakni
RA Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang. Salah leatlbbaga yang
berkembang pesat di pinggiran kota, yang eksiskdasisten menggunakan
metode keteladanan sebagai metode yang palingfedakim pembentukan
dan pembinaan akhlak anak. Meskipun berbeda, gikanaskripsi penulis
dapat menambah kontribusi dalam hal peningkatanitasiapendidikan

terutama dalam hal pemilihan metode yang tepat pad#inaan akhlak anak.

G. Metode Penelitian
1. Fokus penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan dpa
pelaksanaan metode keteladanan dalam pembinaaakalthbk di RA
Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang Tahun Peaia3&®0/2011.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif ngan
menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Di miaasil penelitian
disajikan tidak dalam bentuk angka-angka, bentalissik, akan tetapi
dalam bentuk deskripsi naratff.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan metode atau wrdtek
mempermudah peneliti mendapatkan informasi yanggaiten dengan apa
saja yang diteliti. Adapun metode yang digunakalardapenelitian ini
antara lain:
a. Metode Wawancara
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu, dilakakaim dua
pihak, yaitu pewawancai@terviewer)yang mengajukan pertanyaan,

% |bnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikaidakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 30

24 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Renaja Rosdakarya,
2004), him. 186
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dan terwawancarginterviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itd’

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ddala
wawancara tidak terstruktur atau bebas terpimpimya wawancara
berjalan dengan bebas tetapi masih terpenuhi koititpalpersoalan-
persoalan penelitian. Metode ini penulis gunakatukumemperoleh
data tentang metode keteladanan dalam pembinadekadiak di RA
Nurussibyan Randugarut Tugu Semarang, kepada piédompeten
yakni kepala RA dan tenaga pendidik.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu segala aktifitas yang udewhgan
dengan pengumpulan, pengadaan, pengelolaan, dokiwkemen
secara sistematis dan ilmiah, serta pendistribugibormasi kepada
para informarf° Metode dokumentasi merupakan pencarian data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatanskip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen ralegiger, agenda dan lain
sebagainyd’

c. Metode Observasi

Yaitu pengangkatan dan pencatatan sistematik femanjang
diselidiki.?® Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh detars
akurat, faktual, dan aktual tentang kondisi RA daturuh proses
pembelajarannya dengan terjun ke lapangan langspaga
pelaksanaan pembelajaran di RA Nurussibyan Randugaugu
Semarang.

d. Metode Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dar

lapangan, tahap berikutnya yang harus dilakukareldahap analisis

% Soejono Trimo,Pengantar llmu DokumentasfJakarta: Gramedia Pustaka Umum,
1997), him 19

2" Muhammad Nadzifvletode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 126

% Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1995),
him. 54



12

data. Dalam hal ini penulis menggunakan metode isksmabtlata

kualitatif, di mana data yang diperoleh dianalisenghn metode
deskriptif analisis, yakni digunakan dalam usahancad dan

mengumpulkan data, menyusun dan menggunakan serafsirkan

data yang sudah adaAnalisa ini bersifat induktif, yaitu suatu anadisi
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasahnkpotesis yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutagatdlisimpulkan

apakah hipotesis tersebut diterima ataukah ditbetdasarkan data
yang terkumpuf?

Langkah-langkah analisis data menggunakan teoresvidnd
Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyonatu ydata
reduction, data display dan conclusion drawingffieation.3' Jadi
data tentang pelaksanaan pembelajaran di RA NbyessiRandugarut
Tugu Semarang direduksi, selanjutnya disajikan dadhirnya
disimpulkan. Secara lebih lanjut, penerapan land&agkah analisis
data tersebut dapat penulis jelaskan sebagai beriku
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan

memfokuskan, mengabstraksikan dan mengubah data asg
muncul dari catatan-catatan lapangaReduksi data dimaksudkan
untuk menentukan data ulang sesuai dengan perrasalang
akan penulis teliti. Mengadakan reduksi data yamgkakan
dengan jalan abstraksi yaitu usaha membuat rangkimtiaproses
dan pernyataan-pernyataan yang perlu. Data yang dikeduksi
adalah data-data yang berhubungan dengan pemhbaeldpaik dari
hasil  penelitian  lapangan/kepustakaan  kemudian atlibu

rangkuman.

29 Lexy J. MoeloengQp.Cit, him. 103

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitafualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 335.

*! Ibid., him. 337.

¥Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan(Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1,
him. 167.
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Sajian datadisplay data) adalah suatu cara merangkai data dalam
suatu organisasi yang memudahkan untuk membuampgeakan
atau tindakan yang diusulkdh.Sajian data dimaksudkan untuk
memilih data yang sesuai dengan kebutuhan pemeligatang
pembelajaran di RA Nurussibyan Randugarut Tugu $amga
Verifikasi atau mengumpulkan data yaitu penjelagantang
makna data dalam suatu konfigurasi yang secaras jela
menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat diajydtaposisi-
proposisi yang terkait denganni/aVerifikasi data dimaksudkan
untuk penentuan data akhir dari keseluruhan prdabspan
analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mangena
pembelajaran di RA Nurussibyan Randugarut Tugu $ammga
dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan palam@annya,
pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan-kesiap yang
mendalam secara komprehensif dari data hasil pemeliJadi

langkah terakhir ini digunakan untuk membuat kesilaup.

Bbid, him. 167.

*Ibid.



